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ABSTRAK 
 
Penelitian yang menghubungkan Corporate Social Responsibility (CSR) dengan kinerja jangka 
panjang masih sangat sedikit. Diantaranya Laksmana dan Yang (2009), Belkaoui (2004), Lassaad 
dan Khamoussi (2013). Disisi lain, keberhasilan penerapan CSR tidak dapat diukur 
menggunakan kinerja jangka pendek, namun menggunakan kinerja jangka panjang yaitu 
persistensi laba. Oleh karena itu penelitian ini ingin menindaklanjuti penelitian tentang 
hubungan CSR dan persistensi laba. 
 Penelitian ini menggunakan sampel mulai dari tahun 2010 sampai 2014, sejumlah 14 
perusahaan dengan menggunakan variabel kontrol yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, 
volatilitas arus kas dan proporsi laba negatif. Penelitian ini mengolah data menggunakan SPSS 
22. Penelitian ini belum berhasil membuktikan adanya hubungan positif antara CSR dan 
persistensi laba, dan menemukan adanya hubungan negatif antara volatilitas penjualan 
terhadap persistensi laba. 
 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility, Persistensi Laba, Siklus Operasi, Volatilitas 
Penjualan, Volatilitas Arus Kas, Proporsi Laba Negatif 
 
 
ABSTRACT 
 
Researches that connecting Corporate Social Responsibility (CSR) with sustainable 
performance are still very rare. Among them were Laksmana and Yang (2009), Belkaoui (2004), 
Lassaad and Khamoussi (2013). On the other hand, the succesful implementation of CSR could not 
be measured by periodic financial performance but measured by sustainable performance, that is 
earning persistence. Therefore, this study was conducted to determine the influence of CSR to the 
earning persistence. 
This study used samples start from 2010 until 2014 with 14 companies by using control 
variables Operating cycle, Sales volatility, Cash flow volatility and Negative earning. This study 
used SPSS version 22 as a measuring tool. This study has not succeeded yet able to prove the 
positive influence of CSR to earning persistence, and found negative influence between sales 
volatility to earning persistence. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Earning Persistence, Operating Cycle, Sales 
Volatility, Cash Flow Volatility, Negative Earning 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Adanya tekanan yang berasal dari berbagai 
stakeholder, yakni pelanggan, karyawan, 
pemasok, organisasi non profit dan pemerintah 
agar perusahaan tidak hanya bertanggung jawab 
pada aspek ekonomi tetapi namun juga 
bertanggung jawab pada sosial dan lingkungan 
(McWilliams & Siegel, 2000; Chih et al., 2008; 
Hirschhorn, 2004). Dengan menerapkan Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan akan 
mendapatkan berbagai keuntungan, diantara lain 
perusahaan akan mendapatkan citra yang baik 
didalam mata para masyarakat (Paul dan Siegel, 
2006; Saleh et al, 2011). 
CSR dapat digunakan untuk meningkatkan 
kinerja keuangan dan untuk membuktikan bahwa 
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perusahaan telah menaati aturan pemerintah 
yang berlaku mengenai penerapan CSR (Turcsany 
dan Sisane, 2013). Selain itu perusahaan yang 
menerapkan CSR dapat menjadi perusahaan yang 
berkelanjutan karena perusahaan meletakkan 
kepentingan shareholder setara dengan 
kepentingan stakeholder dimana aktivitas yang 
dilakukan untuk memenuhi kepentingan 
stakeholder mencakup tanggung jawab 
perusahaan atas aspek ekonomi, lingkungan dan 
sosial yang merupakan keseluruhan dari 
pengembangan perusahaan yang berkelanjutan 
(Velde et al, 2005). 
Perusahaan membuktikan bahwa telah 
menerapkan CSR dengan cara mengungkapkan 
kegiatan CSR yang dilakukan dalam bagian dari 
laporan tahunan atau melalui situs perusahaan 
(Sarvaes dan Tamayo, 2013). Pelaporan CSR akan 
melindungi perusahaan dari biaya yang besar 
akibat tuntutan dari masyarakat (Nugrahanti dan 
Gunawan, 2012). 
 Telah banyak perusahaan yang 
membuktikan bahwa CSR memberikan banyak 
manfaat, khususnya di Indonesia (Koestoer, 2007). 
Sebagai bukti bahwa Indonesia peduli terhadap  
penerapan CSR pada perusahaan, Indonesia 
memiliki organisasi-organisasi yang memberikan 
kontribusi untuk CSR di Indonesia, diantaranya 
adalah Indonesia Business Links (IBL), 
merupakan organisasi non profit yang bertujuan 
untuk memberikan kontribusi agar perusahaan 
menggunakan CSR (www.ibl.or.id), selain itu juga 
terdapat National Center for Sustainability 
Reporting (NCSR) yang terdiri dari organisasi dan 
individu profesional yang berkomitmen untuk 
melaksanakan pembangunan secara 
berkelanjutan di Indonesia (www.ncsr-id.org). 
Penerapan CSR di Indonesia sendiri didukung oleh 
tindakan proaktif pemerintah dengan 
dikeluarkannya Undang-Undang No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Telah banyak penelitian yang dilakukan baik 
di Indonesia maupun di luar negeri untuk menguji 
hubungan CSR dengan kinerja keuangan. Variabel 
yang paling banyak digunakan baik dalam 
penelitian yang diadakan di Indonesia maupun di 
luar negeri antara lain adalah Return of Asset 
(ROA) yang telah diteliti antara lain oleh 
Crisostomo et al (2011), McGuire et al (1988), Saleh 
et al (2011), Kim et al, (2012), Gao dan Zhang 
(2013), Sarvaes dan Tamayo (2013), Disegni et al 
(2015), Muttakin dan Khan (2015), Chen dan 
Wang (2011), Makni et al, (2009), Preston dan 
O’Banon (1997), Aras et al (2010), Sindhudipta dan 
Yasa (2013),  Yaparto et al (2013), Bidhari et al, 
(2013),  Razafindrambinina dan Sabran (2014), 
Sari dan Suaryana (2013), Dewi (2013) dan  Bulan 
dan Astika (2014). Return on Equity (ROE) yang 
telah diteliti antara lain oleh Crisostomo et al 
(2011), Preston dan O’Banon (1997), Sarvaes dan 
Tamayo (2013), Disegni et al (2015), Makni et al, 
(2009), Giannarakis (2014), Dunn dan Sainty 
(2009), Aras et al (2010),  Yaparto et al (2013), 
Bidhari et al, (2013), Dewi (2013).  Return on Sales 
(ROS) yang telah diteliti antara lain oleh  Sarvaes 
dan Tamayo (2013), Chen dan Wang (2011), 
Giannarakis (2014), Aras et al (2010), Bidhari et al, 
(2013). dan Return on Investment (ROI) yang telah 
diteliti antara lain oleh Quazi dan Richardson 
(2012), Disegni et al (2015), Preston dan O’Banon 
(1997), Mountabon et al (2007). Namun variabel-
variabel tersebut hanya menilai kinerja 
perusahaan secara periodik saja, tidak bisa 
melihat kinerja keuangan secara berkelanjutan. 
CSR memberikan manfaat yang berkelanjutan 
untuk perusahaan, maka dari itu seharusnya CSR 
diukur menggunakan ukuran yang berkelanjutan, 
dalam penelitian ini akan digunakan ukuran 
persistensi laba. 
Penelitian yang meneliti hubungan CSR 
dengan persistensi laba masih sangat sedikit, 
diantaranya Laksmana dan Yang (2009), 
Belkaoui (2004), Lassaad dan Khamoussi 
(2013). Persistensi laba menunjukkan 
kemampuan perusahaan melaporkan laba 
yang benar pada saat ini, dan dapat 
memprediksi laba dimasa depan (Lassaad dan 
Khamoussi, 2013; Dichev et al 2013). Maka 
dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa persistensi laba lebih baik digunakan 
daripada kinerja keuangan secara periodik. 
Di Indonesia, masih belum ada yang 
meneliti mengenai hubungan antara CSR dan 
kinerja keuangan dalam sub sektor makanan-
minuman dan rokok. Penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan di Indonesia antara lain 
dilakukan pada multisektor yakni oleh , 
Sindhudipta dan Yasa (2013), Shafariani 
(2013), Razafindrambinina dan Sabran (2014),  
Sari dan Suaryana (2013), Dewi (2013), 
Oeyono et al (2011) dan Siregar dan Bachtiar 
(2010). Sektor manufaktur yang telah 
dilakukan oleh Rakhiemah dan Agustia (2009) 
dan Yaparto et al (2013). Sektor perbankan 
yang telah diteliti oleh Bidhari et al, (2013)  
dan sektor pertambangan yang telah diteliti 
oleh Bulan dan Astika (2014). 
Penelitian ini juga menggunakan variabel 
kontrol yang berhubungan dengan persistensi 
laba. Variabel-variabel tersebut antara lain 
siklus operasi, volatilitas arus kas, volatilitas 
penjualan, dan proporsi laba negatif yang 
telah terbukti memiliki hubungan dengan 
persistensi laba. Variabel-variabel tersebut 
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telah diuji diantaranya oleh Laksmana dan 
Yang (2009), Dechow dan Dichev (2002) dan 
Francis et al (2004). 
 
 
Teori Stakeholder 
Teori Stakeholder pertama kali 
dikemukakan oleh Freeman (1984) 
sebagaimana dikemukakan oleh Donaldson 
dan Preston (1995). Freeman (1984) 
mendefinisikan stakeholder sebagai 
“sekumpulan kelompok atau individu yang 
dapat mempengaruhi atau dipengaruhi 
pencapaian tujuan organisasi” (Moir, 2001).  
Stakeholder dapat dibedakan menjadi 
dua, yakni primary dan secondary (Moir, 
2001). Clarkson (1995) mengartikan kelompok 
primary sebagai sekumpulan stakeholder yang 
memiliki hubungan kontrak dengan 
perusahaan seperti pemasok, karyawan, 
shareholder, sedangkan kelompok secondary 
diartikan sebagai sekumpulan stakeholder 
yang tidak memiliki kontrak dengan 
perusahaan, misalnya pemerintah dan 
komunitas lokal. 
Menurut Pirsch et al (2007), teori 
Stakeholder adalah teori yang menyatakan 
bahwa keberhasilan dan keberlanjutan sebuah 
perusahaan tergantung pada perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan stakeholder baik 
pemenuhan kebutuhan ekonomi maupun non 
ekonomi. Teori Stakeholder menyatakan 
bahwa perusahaan mencoba untuk memenuhi 
keinginan stakeholder (Hong dan Andersen, 
2011; Razafindrambinina dan Sabran, 2014). 
Menurut teori Stakeholder, sebuah 
perusahaan yang memperhitungkan berbagai 
kepentingan akan terlibat aktif dalam CSR 
(Saleh et al, 2011). Jika sebuah perusahaan 
memperhatikan keinginan para stakeholder, 
akan meningkatkan citra dan reputasi 
perusahaan, juga akan memberikan dampak 
positif bagi produktivitas dan kinerja 
keuangan perusahaan (Chrisostomo, 2011). 
Pengungkapan CSR dapat digunakan sebagai 
bukti nyata dari komitmen perusahaan 
kepada kontrak sosial (Muttakin dan Khan, 
2015). 
 
Pengertian Corporate Social 
Responsibility 
 
Terdapat banyak pengertian mengenai 
CSR, diantaranya menurut World Business 
Council for Sustainable Development (WBCSD) 
sebagaimana dikemukakan dalam CSR adalah 
komitmen berkelanjutan dalam bisnis untuk 
bertindak etis dan memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan ekonomi komunitas 
setempat atau masyarakat luas, sekaligus 
meningkatkan taraf hidup karyawan dan 
seluruh keluarganya (WBCSD, 1998). 
Menurut Paul dan Siegel (2006), CSR adalah 
tindakan dari sebuah perusahaan yang 
muncul untuk memajukan perusahaan di 
bidang sosial yang diluar kepentingan 
perusahaan dan diluar persyaratan hukum 
pemerintah. Menurut Quazi dan Richardson 
(2012) CSR adalah tanggung jawab yang 
dilakukan perusahaan untuk memenuhi 
tujuan perusahaan serta kebutuhan 
masyarakat secara seimbang. Menurut Gao 
dan Zhang (2013), CSR merupakan keputusan 
yang berguna untuk memperkuat kepercayaan 
masyarakat sesuai kesadaran investor 
Dalam penelitian ini, pengertian CSR 
adalah komitmen berkelanjutan dalam bisnis 
untuk berperilaku etis dan berkontribusi 
terhadap pengembangan ekonomi yang 
dilakukan oleh perusahaan guna memenuhi 
tujuan perusahaan serta kebutuhan 
masyarakat secara seimbang (WBCSD, 1998; 
Paul dan Siegel, 2006; Quazi dan Richardson, 
2012; Gao dan Zhang, 2013).  
Penelitian ini akan mengukur variabel 
CSR menggunakan GRI, karena telah banyak 
penelitian yang menggunakan GRI sebagai 
alat ukur CSR. Selain itu, National Center for 
Sustainability Reporting (NCSR) di Indonesia, 
yang merupakan organisasi independen yang 
bertujuan untuk membantu, mengembangkan, 
mengukur dan melaporkan CSR (www.ncsr-
id.org) menggunakan GRI untuk mengukur 
CSR. Dalam GRI versi 3.1 terdapat kriteria-
kriteria yakni kinerja ekonomi, kinerja 
lingkungan, kinerja tenaga kerja, kinerja hak 
asasi manusia, kinerja sosial dan kinerja 
produk yang berjumlah 84 item. dan jika item 
diungkapkan oleh perusahaan maka 
perusahaan akan mendapat skor 1, namun 
jika perusahaan tidak mengungkapkan item 
tersebut, perusahaan akan mendapatkan skor 
nol. Semakin tinggi skor yang didapatkan oleh 
sebuah perusahaan menandakan bahwa 
pelaksanaan CSR dalam perusahaan sudah 
bagus. 
Rumus CSR menurut GRI 3.1 adalah 
sebagai berikut 
CSR =  
jumlah item yang diungkapkan perusahaan
Item pengungkapan yang seharusnya
 
 
Persistensi Laba 
Pengertian persistensi laba adalah 
kemampuan laba perusahaan pada periode ini 
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untuk mencerminkan laba di masa mendatang 
(Laksmana dan Yang, 2009; Lassaad dan 
Khamoussi, 2013). Persistensi laba juga 
berbicara mengenai laba yang berkelanjutan 
(Francis et al, 2004; Laksmana dan Yang, 
2009). Laba yang berkelajutan menunjukan 
bahwa kualitas laba dari perusahaan tersebut 
juga tinggi (Lassaad dan Khamoussi, 2013; 
Penman dan Zhang, 2002).  
Persistensi laba cocok digunakan untuk 
melihat keberhasilan perusahaan dalam 
menerapkan CSR. Rumus persistensi laba 
menurut Francis (2004) adalah sebagai 
berikut:  
Xj,t = ϕ0,j + ϕ1,jXj,t-1 + υj,t 
 
Dimana: 
Xj,t = net income before extraordinary items 
pada tahun t 
ɸ0,j = konstanta 
Xj,t-1 = net income before extraordinary items 
sebelum tahun t 
ɸ1,j = persistensi laba. Jika ϕ mendekati 1, 
artinya laba dari perusahaan tersebut 
persisten 
 
Siklus Operasi 
Definisi siklus operasi adalah rata-rata 
waktu yang diperlukan dari pengeluaran kas 
untuk memproduksi sampai penerimaan kas 
dari penjualan produk (Hao, 2009). Semakin 
panjang siklus operasi, akan menurunkan 
persistensi laba karena Siklus operasi yang 
panjang mengindikasi banyak ketidakpastian 
dan terdapat banyak kesalahan estimasi yang 
akan menyebabkan  banyak koreksi tentang 
laba perusahaan, maka akan laba akan 
menjadi fluktuatif dan tidak bisa dijadikan 
alat untuk memprediksi laba diperiode 
mendatang (Dechow dan Dichev, 2002). 
Rumus siklus operasi menurut Laksmana 
dan Yang (2009) adalah : 
ln 𝑆𝐼𝑂𝑃 =  
360
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑐𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 𝑟𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒
+
360
𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐺𝑜𝑜𝑑 𝑆𝑜𝑙𝑑
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
 
 
Volatilitas Penjualan 
Volatilitas penjualan adalah naik turun 
nya penjualan dalam sebah perusahaan dalam 
waktu tertentu (Dechow dan Dichev, 2002). 
Volatilitas penjualan mengindikasi adanya 
fluktuasi lingkungan operasional dan 
kemungkinan dari penggunaan perkiraan dan 
estimasi yang lebih besar dengan 
korespondensi error yang luas dari estimasi 
dan kualitas akrual rendah. (Dechow dan 
Dichev, 2002). 
Volatilitas penjualan yang besar 
mengakibatkan ketidakpastian penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan 
terdapat kesalahan estimasi laba dimasa 
mendatang atau dengan kata lain laba dimasa 
mendatang tidak bisa persisten. Jika 
volatilitas penjualan semakin besar, 
persistensi laba akan semakin kecil. Rumus 
untuk menghitung volatilitas penjualan 
menurut Francis et al (2004) adalah : 
VOLPEN =  σ 
penjualan t
total asset
 
 
Volatilitas Arus Kas 
Volatilitas arus kas adalah naik turunnya 
arus kas sebuah perusahaan dalam waktu 
tertentu (Dechow dan Dichev, 2002). 
Volatilitas arus kas mempengaruhi 
proses perencanaan perusahaan di masa 
depan, dan ketidakpastian arus kas 
perusahaan menentukan operasional 
manajerial di masa depan (Sun dan Cui, 2015). 
Komponen laba terdiri dari dua, yaitu 
komponen accrual  dan komponen kas. 
(Dechow dan Dichev, 2002). Jika perusahaan 
memiliki arus kas yang fluktuatif, akan 
menghasilkan ketidakpastian laba perusahaan 
dan akan mengakibatkan rendahnya 
persistensi laba. Rumus untuk menghitung 
volatilitas arus kas menurut Francis (2004) 
adalah : 
VOLAK =  σ 
arus kas
total asset
 
 
Proporsi Laba Negatif 
Proporsi laba negatif adalah frekuensi 
laba negatif yang dialami oleh perusahaan 
(Hayn, 1995). Proporsi laba negatif adalah 
laba bersih yang negatif sebelum dikurangi 
dengan item extraordinary (Laksmana dan 
Yang, 2009). Semakin sering perusahaan 
melaporkan laba yang negatif, akan 
memperkecil persistensi laba (Dechow dan 
Dichev, 2002). 
Semakin banyak proporsi laba negatif 
yang dimiliki perusahaan akan 
mengindikasikan adanya kesalahan estimasi 
karena laba sekarang tidak dapat digunakan 
untuk memprediksi laba di masa mendatang, 
sehingga laba tidak bisa persisten. Semakin 
banyak proporsi laba negatif yang perusahaan 
miliki, akan memperkecil persistensi laba dari 
perusahaan tersebut. 
Rumus untuk menghitung proporsi laba 
negatif menurut Dechow dan Dicev (2002) 
adalah : 
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𝑷𝒓𝒐𝒏𝒆𝒈 =  
𝒇 𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒏𝒆𝒈𝒂𝒕𝒊𝒇 𝒑𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏
𝒓𝒆𝒏𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖 𝒑𝒆𝒏𝒈𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏
 
 
Hubungan CSR dengan Persistensi Laba 
Menurut teori Stakeholder, jika perusahaan 
ingin berkelanjutan maka perusahaan harus 
memperhatikan kepentingan-kepentingan para 
stakeholder. (Saleh et al, 2011). Sebagai 
perwujudan nyata bahwa perusahaan 
memperhatikan kepentingan-kepentingan para 
stakeholder, perusahaan menerapkan CSR. 
Perusahaan yang menerapkan CSR akan 
mendapatkan citra yang baik dimata masyarakat, 
sehingga pelanggan akan memilih untuk membeli 
produk-produk dari perusahaan yang menerapkan 
CSR dan akan meningkatkan penjualan dari 
perusahaan tersebut (Chrisostomo, 2011). Di 
samping itu, perusahaan yang menerapkan CSR 
juga dapat mengefisienkan biaya dalam jangka 
panjang misalnya dalam hal tuntutan. Maka 
dengan penjualan yang tinggi dan beban yang 
rendah akan membuat perusahaan yang 
menerapkan CSR menghasilkan laba yang besar 
dan dalam jangka panjang perusahaan akan 
mendapatkan laba yang berulang di masa depan 
dan persisten daripada perusahaan yang tidak 
menerapkan CSR. 
H1 : Skor CSR berpengaruh positif terhadap 
persistensi laba 
 
Hubungan Siklus Operasi dengan 
Persistensi Laba 
Siklus operasi adalah rata-rata waktu yang 
diperlukan dari pengeluaran kas untuk 
memproduksi sampai penerimaan kas dari 
penjualan produk (Hao, 2009). Semakin tinggi 
siklus operasi akan membuat ketidakpastian yang 
tinggi juga yang dikarenakan adanya salah 
estimasi. Karena salah estimasi tersebut, 
mengakitbatkan banyaknya koreksi-koreksi dan 
laba menjadi tidak persisten atau menjadi 
fluktuatif.  
H2. Siklus operasi berpengaruh negatif terhadap 
persistensi laba 
 
Hubungan Volatilitas Penjualan dengan 
Persistensi Laba 
Volatilitas penjualan adalah naik turun 
nya penjualan dalam sebah perusahaan dalam 
waktu tertentu. Penjualan merupakan salah 
satu bagian untuk menghitung laba 
perusahaan. Jika volatilitas penjualan 
semakin besar, akan menimbulkan kesalahan 
estimasi dan terdapat koreksi laba yang 
mengakibatkan laba tersebut tidak dapat 
dipercaya dan laba menjadi tidak persisten.  
H3: Volatilitas penjualan berpengaruh negatif 
terhadap persistensi laba 
 
Hubungan Volatilitas Arus Kas dengan 
Persistensi Laba 
Volatilitas arus kas adalah naik turunnya 
arus kas perusahaan dalam waktu tertentu. Laba 
perusahaan dibagi menjadi dua, yakni laba accrual 
dan kas yang langsung didapatkan perusahaan 
(Dechow dan Dichev, 2002). Jika volatilitas arus 
kas semakin tinggi, akan terdapat kesalahan 
estimasi yang mengakibatkan laba di masa depan 
tidak dapat diprediksi dan laba tidak persisten.  
H4. Volatilitas arus kas berpengaruh negatif 
terhadap persistensi laba 
 
Hubungan Proporsi Laba Negatif dengan 
Persistensi Laba 
Proporsi laba negatif adalah frekuensi 
laba negatif yang dialami oleh perusahaan 
(Hayn, 1995). Jika perusahaan memiliki 
proporsi laba negatif yang tinggi akan 
menimbulkan kesalahan estimasi yang 
mengakibatkan informasi laba tidak dapat 
digunakan untuk memperdiksi laba di masa 
mendatang dan menjadikan laba tidak 
persisten.  
H5: Proporsi laba negatif berpengaruh negatif 
terhadap persistensi laba 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menguji apakah terdapat 
pengaruh dari  variabel independen yaitu 
Corporate Social Responsibility atau CSR 
terhadap variabel dependen, persistensi laba 
dengan variabel kontrol Siklus Operasi, 
Volatilitas arus kas, volatilitas penjualan dan 
proporsi laba negatif. Berikut adalah model 
analisa penelitian: 
PLi,t =  α + β1csri,t−1 − β2VPi,t−1 − β3VAKi,t−1
− β4SOi,t−1 − β5Pronegi,t−1 +  ε 
Dimana: 
𝑃𝐿𝑖,𝑡    = Persistensi laba 
𝑐𝑠𝑟𝑖,𝑡−1  =  CSR 
𝑉𝑃𝑖,𝑡−1   = Volatilitas penjualan  
𝑉𝐴𝐾𝑖,𝑡−1  = Volatilitas arus kas 
𝑆𝑂𝑖,𝑡−1   = Siklus operasi 
𝑃𝑟𝑜𝑛𝑒𝑔𝑖,𝑡−1  = Proporsi laba negatif 
𝛽0, 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4, 𝛽5 = Parameter regresi 
𝜀   = Error 
 
Jenis data yang digunakan adalah data 
kuantitatif. Rincian data dan sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
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pengungkapan CSR, Neraca perusahaan, Arus 
kas perusahaan, data Earning Per Share 
perusahaan, catatan atas laporan perusahaan 
yang bersumber dari Annual Report Perusahaan 
dari IDX dan juga situs perusahaan. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan data laporan tahunan 
perusahaan mulai tahun 2010 hingga tahun 
2014. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang bergerak dalam sektor barang 
konsumsi dengan sub sektor rokok, makanan 
dan minuman mulai tahun 2010 hingga tahun 
2014. 
Teknik sampeling yang digunakan adalah 
purposive sampling dengan kriteria yakni, (1) 
memiliki laporan dengan lengkap mulai periode 
2006 hingga periode 2014, (2) memiliki laporan 
tanggung jawab sosial 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan 56 
perusahaan tahun yang bergerak dalam sub 
sektor rokok dan makanan minuman di 
Indonesia pada tahun 2010 sampai tahun 
2014.  
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif 
 N Min Max Mean 
Std. 
Dev 
PL 56 -1.05 1.81 .5057 .63830 
SCSR 56 .06 .23 .1414 .04333 
SIOP 56 4.18 5.72 4.8673 .39674 
VOLPEN 56 .06 .96 .2420 .21528 
VOLAK 56 .01 .26 .0977 .05997 
PRONEG 56 .00 .60 .0393 .11705 
Valid N 
(listwise) 
56     
Sumber : Hasil Output SPSS 
 
 Tabel 1 menunjukkan hasil nilai 
minimum, maximum, mean dan standard 
deviasi dari setiap variabel dalam penelitian 
ini. 
 Pengujian asumsi klasik dalam 
penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali 
dikarenakan adanya hasil dari uji kelayakan 
model regresi yang menyatakan bahwa model 
tidak layak dan tidak terdapat masalah pada 
pengujian asumsi klasik. Pengujian kedua 
dilakukan dengan mengeluarkan adanya 
outlier yakni lima data paling atas dan lima 
data paling bawah, dan hasil nya pengujian 
model regresi menjadi layak untuk digunakan. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 
Unstandardi
zed 
Residual 
N 46 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.44678284 
Most Extreme Differences Absolute .097 
Positive .053 
Negative -.097 
Test Statistic .097 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
.200c,d 
Sumber : Hasil Output SPSS 
 
 Pada tabel 2 menunjukkan hasil 
pengujian normalitas yang dilakukan dengan 
pengujian Kolmogorov-Smirnov yang 
menunjukkan angka signifikansi 0.200 yang 
berada diatas 0.1 yang menandakan bahwa 
error dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 
             Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Durbin-
Watson 
.470a .221 .123 1.644 
          Sumber : Hasil Output SPSS 
 
Pada tabel 3 menunjukkan hasil uji 
autokorelasi yang dilakukan menggunakan 
pengujian Durbin Watson dan menunjukkan 
nilai 1.644. Hasil Durbin Watson  
menunjukkan hasil berada diantara 0 hingga 
2, yang artinya tidak terdapat autokorelasi 
pada error dalam penelitian ini. 
 
 
 
       Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model t Sig. 
1 (Constant) .577 .567 
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SCSR 1.006 .321 
SIOP .303 .763 
VOLPEN -.699 .488 
VOLAK -1.527 .135 
PRONEG -.099 .922 
Sumber : Hasil Output SPSS 
 
Tabel 4 menunjukkan hasil dari 
pengujian  Heteroskedastisitas yang 
dilakukan dengan pengujian Glejser. Hasil 
dari pengujian heteroskedastisitas 
menunjukkan bahwa signifikansi variabel 
SCSR, SIOP, VOLPEN, VOLAK dan PRONEG 
yang memiliki nilai signifikansi diatas 0.1 
maka dikatakan tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas pada variabel-variabel 
tersebut. 
 
          Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
SCSR .761 1.313 
SIOP .948 1.055 
VOLPEN .610 1.639 
VOLAK .500 2.000 
PRONEG .560 1.785 
Sumber : Hasil Output SPSS 
 
Pada tabel 5 menunjukkan hasil pengujian 
multikolinieritas dan hasil dari pengujian ini 
menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 
multikolinieritas dalam penelitian ini yand dapat 
dilihat dari semua nilai tolerance (TOL) yang 
diatas 0.1 dan semua nilai VIF yang dibawah 10. 
 
   Tabel 6. Nilai Koefisiensi Determinasi (R2) 
R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
.470a .221 .123 .47388 
                 Sumber : Hasil Output SPSS 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai koefisien 
determinasi sebesar 12.3% yang artinya bahwa 
variabel PL dapat diprediksi sebesar 12.3% oleh 
variabel SCSR, SIOP, VOLPEN, VOLAK dan 
PRONEG. 
                       Tabel 7. Hasil Uji F 
Model F Sig. 
1 Regression 2.263 .066b 
Residual   
Total   
            Sumber : Hasil Output SPSS 
 
Pada tabel 7, menunjukkan hasil uji F atau 
uji ANNOVA dan menunjukkan besarnya F yang 
dihitung adalah 2.263 dan signifikansi 0.066 yang 
berada dibawah 0.1 maka dapat dikatakan model 
regresi layak untuk digunakan. 
 
Tabel 8. Hasil Uji t  
Model 
Unstandardiz
ed 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coeffic
ients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.339 .941  -.361 .720 
SCSR 1.046 1.815 .092 .576 .568 
SIOP .209 .170 .177 1.232 .225 
VOLPEN -.730 .394 -.331 -1.851 .072 
VOLAK -
1.180 
1.600 -.146 -.737 .465 
PRONEG .067 .811 .015 .082 .935 
Sumber : Hasil Output SPSS 
 
Pada tabel 8 menunjukkan hasil uji t 
yang menghasilkan hipotesis ke tiga diterima, 
yaitu volatilitas penjualan berhubungan 
negatif dengan persistensi laba, sementara 
hipotesis pertama,kedua,keempat dan kelima 
ditolak karena tidak terbukti adanya 
hubungan yang signifikan antara variabel CSr 
terhadap persistensi laba, siklus operasi 
terhadap persistensi laba, volatilitas arus kas 
terhadap persistensi laba, dan proporsi laba 
negatif terhadap persistensi laba. 
 
Pengaruh Kinerja CSR terhadap 
Persistensi Laba 
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
hipotesis pertama ditolak karena signfikansi 
SCSR 0.568 berada diatas 0.1 yang artinya 
tidak terdapat pengaruh signifikan SCSR 
terhadap persistensi laba pada perusahaan 
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subsektor rokok dan makanan minuman di 
Indonesia. Hasil ini tidak sesuai dengan 
penelitian oleh Laksmana dan Yang (2009), 
Belkaoui (2004), Lassaad dan Khamoussi 
(2013). 
 Tidak terdapatnya pengaruh dari CSR 
terhadap Persistensi laba ini dikarenakan oleh 
banyak faktor.  
 
Faktor pertama adalah hasil penelitian 
ini menunjukkan rata-rata SCSR nya adalah 
14.14% yang menunjukkan tingkat CSR yang 
rendah sehingga tidak bisa diharapkan untuk 
meningkatkan reputasi dari perusahaan yang 
menerapkan CSR, sehingga tidak akan 
menaikkan penjualan perusahaan selama 
jangka panjang. 
Faktor kedua adalah CSR di Indonesia 
sendiri diatur dalam UU Undang-Undang No. 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
yang hanya mengatur dalam pasal 74 ayat 1 
bahwa perusahaan hanya diwajibkan 
melakukan CSR tanpa ada ketentuan yang 
jelas bagaimana CSR dilakukan. Peraturan 
dalam undang-undang masih berupa 
mandatori saja, dan tidak ada undang-undang 
yang mengatur mengenai sanksi nya jika 
perusahaan tidak menerapkan CSR. Maka 
dari itu, dalam penelitian ini belum 
ditemukannya hubungan yang signifikan 
antara SCSR dan PL di Indonesia. 
Hasil hipotesis ini juga didukung oleh 
Rakhiemah dan Agustia (2009) menyatakan 
bahwa penerapan CSR di Indonesia masih 
sekedar memenuhi persyaratan minimal 
kewajiban untuk mengimplementasikan CSR 
yang ditentukan oleh pemerintah.  
Hasil ini juga didukung oleh Chambers et 
al (2005) yang menyatakan bahwa Indonesia 
merupakan negara yang paling rendah dalam 
tingkat pengungkapan kegiatan CSR 
dibandingkan dengan tujuh negara lain dalam 
penelitiannya. 
 Yaparto et al, (2013) menyatakan bahwa 
pengungkapan CSR hanyalah sebuah upaya 
yang dan digunakan untuk menghindari 
pemberian informasi yang relevan terkait 
perusahaan. 
 
Pengaruh Siklus Operasi terhadap 
Persistensi Laba 
Hipotesis kedua juga ditolak karena 
signifikansi SIOP 0.225 berada diatas 0.1 yang 
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan 
SIOP terhadap persistensi laba pada 
perusahaan subsektor rokok dan makanan 
minuman di Indonesia. Hasil ini bertolak 
belakang dengan hasil penelitian dari Dechow 
dan Dichev (2002).  
Dalam perusahaan subsektor rokok dan 
makanan minuman, perusahaan-perusahaan 
memiliki rata-rata siklus operasi yang 
panjang, maka dari itu hubungan antara 
Siklus Operasi dan Persistensi Laba dalam 
penelitian ini tidak signifikan. 
 
Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap 
Persistensi Laba 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
hipotesis ketiga diterima, yakni terdapat 
pengaruh negatif antara Volatilitas Penjualan 
terhadap Persistensi laba. Volatilitas 
penjualan yang tinggi mengindikasi adanya 
fluktuasi lingkungan operasional dan 
kemungkinan dari penggunaan perkiraan dan 
estimasi yang lebih besar dengan 
korespondensi error yang luas dari estimasi 
(Dechow dan Dichev, 2002).  
Volatilitas penjualan yang besar 
mengakibatkan ketidakpastian penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan, maka akan 
terdapat kesalahan estimasi laba dimasa 
mendatang atau dengan kata lain laba dimasa 
mendatang tidak bisa persisten. Jika 
volatilitas penjualan semakin besar, 
persistensi laba akan semakin kecil. 
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian 
oleh Dechow dan Dichev (2002) namun tidak 
sesuai dengan penelitian oleh Francis (2004) 
dan Lassad dan Khamoussi (2013). 
 
Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap 
Persistensi Laba 
Penelitian ini menyatakan bahwa 
hipotesis keempat ditolak dikarenakan 
signifikansi volak 0.465 yang berada diatas 0.1 
yang berarti tidak terdapat pengaruh 
signifikan volak terhadap persistensi laba. 
Hasil ini bertolak belakang dengan hasil 
penelitian dari Dechow dan Dichev (2002) dan 
Ashley dan Yang (2004).  
 
Pengaruh Proporsi Laba Negatif 
terhadap Persistensi Laba 
Hasil pengujian hipotesis ini juga 
menyatakan bahwa hipotesis kelima ditolak 
dikarenakan signifikansi Proneg 0.935 yang 
berada diatas 0.1 yang artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Proneg 
terhadap Persistensi laba. Hal ini bertolak 
belakang dengan hasil penelitian oleh oleh 
Dechow dan Dichev (2002), Francis (2004). 
 
KESIMPULAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah CSR berpengaruh 
terhadap persistensi laba pada perusahaan-
perusahaan di sub sektor makanan minuman 
dan rokok yang terdaftar di BEI pada tahun 
2010 hingga tahun 2014.  
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa CSR tidak terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap Persistensi laba. Yang 
artinya penerapan CSR tidak mempengaruhi 
persistennnya laba dari perusahaan yang 
dikarenakan berbagai faktor diantaranya 
karena rata-rata pengungkapan CSR dalam 
penelitian ini sangat rendah sehingga tidak 
bisa diharapkan akan dapat membuat 
reputasi perusahaan meningkat,sehingga 
pelanggan juga belum tentu akan memilih 
produk dari perusahaan yang menerapkan 
CSR yang berakibat penjualan secara jangka 
panjang tidak dapat meningkat secara terus 
menerus. 
Selain tidak ditemukannya hubungan 
antara CSR dan persistensi laba, Penelitian 
ini juga menemukan pengaruh negatif dari 
Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi 
Laba, sehingga semakin tinggi volatilitas 
penjualan akan membuat laba semakin 
fluktuatif, dan sebaliknya semakin rendah 
volatilitas penjualan akan membuat laba 
semakin persisten. 
 
Saran 
Beberapa saran yang bisa diterapkan 
berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
 Mempertimbangkan informasi 
yang berasal dari sumber-sumber 
lain selain dari laporan tahunan 
dalam memberikan penilaian 
SCSR dan kondisi perusahaan 
serta peristiwa-peristiwa lain 
yang memiliki dampak bagi 
perusahaan 
 Melakukan penelitian pada 
perusahaan-perusahaan yang 
telah mengimplementasikan CSR 
lebih dari tiga tahun 
2. Bagi Manajemen 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa rata-rata Siklus operasi yang dimiliki 
perusahaan adalah tinggi, sebaiknya 
mengurangi perputaran piutang dan 
perputaran persediaan, sehingga akan 
mengurangi siklus operasi dan akan 
menjadikan siklus operasi pendek dan 
berhubungan negatif dengan persistensi laba. 
3. Bagi Regulator 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa tingkat pengungkapan kegiatan CSR 
masih rendah, oleh karena itu, sebaiknya 
regulator menambah peraturan mengenai 
pengungkapan CSR dan bukan hanya sekedar 
mandatori, sehingga perusahaan akan dengan 
sungguh-sungguh mengungkapkan CSR 
dalam laporan keuangan 
 
 
Keterbatasan Hasil Penelitian 
Berikut keterbatasan hasil penelitan ini : 
1. Penilaian SCSR hanya menggunakan 
satu sumber yaitu laporan tahunan 
perusahaan dan tidak 
mempertimbangkan sumber-sumber 
lainnya 
2. Penelitian ini tidak 
mempertimbangkan kondisi 
perusahaan dan peristiwa-peristiwa 
lain yang memberikan dampak bagi 
perusahaan 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 
perusahaan yang telah 
mengimpelementasikan CSR selama 
tiga tahun (mulai tahun 2010) 
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